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ABSTRAK 
Kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih cukup rendah, hal ini disebabkan siswa masih kurang 

memahami permasalahan soal yang diberikan serta kesulitan dalam mengidentifikasi soal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

trigonometri. 26 siswa kelas XI pada Satu SMA Negeri di Kabupaten Karawang dipilih sebagai subjek 

penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan berbentuk soal uraian sebanyak empat soal, setiap soal 

mengacu pada indicator berpikir kritis yang meliputi: menganalisis, mengidentifikasi, menghubungkan, 

memecahkan masalah dan menyimpulkan. Hasil jawaban siswa dianalisis dan dikelompokkan kedalam 

kategori: tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang memperoleh kategori rendah dikarenakan siswa belum 
mampu  menganalisis serta menghubungkan beberapa unsur yang ada pada soal, sehingga masih banyak 

siswa yang kurang tepat dalam menyelesaikan permasalahan. 
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PENDAHULUAN 
 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting dimiliki oleh 

siswa. Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa 

dalam pembelajaran matematika (Trilling dan Fadel, 2009), karena berpikir kritis 

merupakan sarana yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

(Chukwuyenum dalam Erasanti, 2016) dan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang baik maka siswa dapat menghadapi berbagai masalah di dalam kehidupan sehari-hari 

(Inch dalam Nurfauziah dan Sari, 2018). Oleh karena itu, proses pembelajaran matematika 

di sekolah harus diarahkan pada kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis siswa adalah kemampuan siswa dalam proses berpikir 

secara intelektual, dan siswa dituntut untuk mengidentifikasi, menganalisis, mensintesis 

informasi melalui pengamatan, pengalaman, dan penalaran dalam memecahkan suatu 

masalah (Paul  dalam Suwarma, 2009: 18); dengan berpikir kritis diharapkan siswa mampu 

untuk mengidentifikasi poin penting dalam suatu permasalahan dan memiliki kemampuan 

analisis  yang  dapat digunakan dalam berbagai situasi (Cottrell dalam Nuriyatin dan 

Hartono, 2016). 

Namun pada kenyataannya dari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih rendah. Misalnya, masih ditemukannya 

siswa yang belum mampu memahami pertanyaan soal yang diberikan (Karim dan 
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Normaya, 2015); siswa masih menerapkan prosedur matematika yang keliru dalam 

menyelesaikan masalah dikarenakan pengetahuan yang terbatas tentang prinsip, aturan, 

dan prosedur matematika (Zulkarnaen, 2018).  

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan yang bertujuan untuk mengkaji 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan materi trigonometri. Materi 

trigonometri masih merupakan materi yang dianggap sulit oleh siswa. Dalam 

menggunakan rumus-rumus trigonometri, siswa kesulitan dalam menghubungkan 

keterangan soal dengan konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dan 

kesulitan dalam menyelesaikan perhitungan pada bilangan akar (Subroto dan Sholihah, 

2018). Kesulitan siswa dalam mempelajari materi trigonometri diduga karena kemampuan 

berpikir kritis siswa yang masih lemah.  

Berdasarkan uraian tersebut, masalah penelitian difokuskan pada kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa dalam mengidentifikasi, menganalisis serta memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan trigonometri.  

 

 

METODE  

Studi kasus digunakan dalam penelitian ini, studi kasus merupakan desain 

penyelidikan untuk mengkaji analisis secara mendalam tentang kasus pada satu individu 

atau lebih (Creswell, 2014). Subjek penelitian sebanyak 26 siswa kelas XI pada satu SMA 

Negeri Kabupaten Karawang. Instrumen penelitian ini adalah soal tes uraian yang mengacu 

pada indicator berpikir kritis menurut Ennis (Chasanah, 2019) yang meliputi kemampuan 

siswa dalam mengidentifikasi, menghubungkan, menganalisis, memecahkan masalah dan 

menyimpulkan. Selanjutnya, hasil jawaban siswa akan dianalisis berdasarkan skor rubrik 

kemampuan berpikir kritis matematis yang diadopsi dan dimodifikasi menurut Listiani 

(2012). Nilai kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh akan dikelompokkan 

kedalam kategori tinggi, sedang dan rendah sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel1.Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Kategori Rentang nilai 

Tinggi x ≥ (M + s) 

Sedang (M - s) ≤ x < (M +s) 

Rendah x < (M - s) 
Keterangan: 

M = Rerata 

s = Deviasi baku 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perolehan skor kemampuan berpikir kritis (KBK) siswa dalam materi trigonometri 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kategori N Min. Max M S 

Tinggi 5 44 48 48,4 1,67 
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Sedang 8 30 36 33,5 3,33 

Rendah 13 8 22 15,85 4,79 

 

Berdasarkan Tabel 2. pada kategori tinggi, menunjukkan bahwa siswa sudah 

memiliki kemampuan berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan soal trigonometri, 

karena siswa tersebut sudah mampu menganalisis, mengidentifikasi, menguhubungkan, 

serta memecahkan masalah pada soal yang diberikan (Facione dalam Karim dan Normaya, 

2015). Pada kategori sedang, siswa sudah mampu menemukan fakta, data dan informasi 

penting pada soal. Tetapi, sebagian siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan, siswa melakukan perhitungan dan langsung membuat kesimpulan. Tetapi, 

dalam berpikir kritis seharusnya siswa tidak langsung mengambil kesimpulan atau tidak 

begitu saja mengambil keputusan namun sungguh-sungguh memikirkannya (Fisher dalam 

Rofi’ah dan Masriyah, 2018). Sedangkan pada kategori rendah masih banyak siswa yang 

belum memahami konsep trigonometri, siswa tidak mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal. Sehingga, siswa belum mampu menentukan informasi 

yang relevan serta menghubungkan antara informasi yang tersedia dengan konsep 

matematika (Setyaningsih, Agoestanto, dan Kurniasih, 2014). Akibatnya, sebagian siswa 

melakukan kesalahan dalam melakukan perhitungan dan pengambilan keputusan di akhir 

penyelesaian. 

Berdasarkan karakteristik jawaban siswa, maka peneliti tertarik memilih siswa 

dengan kategori rendah yaitu S-17 untuk dianalisis jawabannya sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Soal dan hasil jawaban nomor 1 

 

Pada Gambar 1.  Peneliti mencoba untuk mengingatkan siswa pada rumus teorema 

phytagoras sebelum ke soal trigonometri. Pada jawaban nomor satu, siswa tidak 

mengidentifikasikan soal dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dan tidak 

mencantumkan rumus dari teorema phytagoras. Siswa langsung mensubtitusikan nilai-nilai 

yang diketahui pada soal dan menjumlahkannya tanpa menggunakan konsep matematika 
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yang benar. Seharusnya dalam menghasilkan suatu jawaban, siswa dituntut untuk 

menggunakan konsep yang mendasari suatu penyelesaian tersebut (Facione dalam Kaliky 

dan Juhaevah, 2018). Selain itu,Siswacenderungmenjawabsoaltanpamenggunakanlangkah-

langkahpenyelesaian (Kusmanto, 2014).Sehingga pada soal nomor satu, siswa belum bisa 

memenuhi indikator berpikir kritis yang terdiri dari mengidentifikasi, memecahkan 

masalah dan menyimpulkan. 

 
Gambar 3.Soal dan hasil jawaban nomor 2 

 

Pada Gambar 3. Siswa mampu menemukan informasi dan fakta dari soal yang 

diberikan serta bisa menghubungkannya, tetapi siswa tidak mengidentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Pada hasil akhir, siswa melakukan kesalahan 

dalam perhitugan yaitu menjumlahkan bilangan desimal dengan akar. Hal ini dikarenakan 

siswa yang belum mampu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan 

akar dengan tepat (Subroto dan Sholihah, 2018). Ini berarti pada soal nomor dua, siswa 

hanya belum mampu memenuhi indikator berpikir kritis yang terdiri dari menganalisis dan 

memecahkan masalah. 

 
Gambar 4. Soal dan hasil jawaban nomor 3 
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Pada Gambar 4. Siswa sudah mampu menemukan informasi dari soal yang 

diberikan, tetapi belum mampu menghubungkan serta mengkomunikasikannya ke gambar. 

Siswa juga tidak mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Hal ini sejalan dengan pendapatKilpatrick (Saraswati, 2015) bahwa sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan ide kedalam suatu gambar.Sehingga 

siswa tidak menyelesaikan permasalahan dengan tepat.Ini berarti pada soal nomor tiga, 

siswa belum mampu memahami permasalahan yang diberikan. Sehingga belum memenuhi 

indikator kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari mengidentifikasi, menghubungkan 

serta memecahkan masalah. 

 

 
Gambar 5. Soal dan hasil jawaban nomor 4 

 

Pada Gambar 5. Siswa belum mampu menemukan informasi dan fakta dari soal yang 

diberikan serta belum mampu menghubungkan dan menginterpretasikannya dengan 

gambar. Selain itu, sama halnya pada jawaban-jawaban sebelumnya, siswa tidak 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan menyimpulkannya. Ini 

berarti pada soal nomor empat, siswa belum mampu memahami pertanyaandari soal yang 

diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Fedi, dkk (2018) bahwa sebagian besar siswa 

belum mampu memahami permasalahan didalam soal dan belum mampu mengembangkan 

rumus serta konsep matematika kedalam kehidupan nyata. Sehingga siswa tersebut belum 

memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari mengidentifikasi, 

menganalisis serta memecahkan masalah.  

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa kelas XI pada satu SMA Negeri Kabupaten Karawang dalam menyelesaikan soal 

trigonometri masih tergolong rendah. Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa kurang 

memahami konsep trigonometri dan pertanyaan pada soal yang diberikan, belum mampu 
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mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan.Tetapi siswa sudah mampu 

menemukan fakta, data dan informasi yang ada pada soal.Siswa mampu menghubungkan 

informasi yang didapat dengan konsep matematika hanya pada soal nomor dua saja. Siswa 

masih kesulitan dalam menginterpretasikan ide dan informasi dengan gambar. Sehingga 

kesimpulan dari penyelesaian akhir yang dibuat siswa kurang tepat. 
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